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MOTTO DAN PERSEMBAHAN

Around here, however, we don't look backwards for very long. We keep moving forward, opening up new doors and doing new things, because we're curious... And curiosity keeps leading us down new paths.
– Walt Disney – 
Simpan di tempat teduh, jangan sampai terbakar angkara atau tergenang air mata. Biarkan menjadi kata-kata lembut, yang bertenaga yang bara sekaligus menyimpan lautan cinta. Rawat dan kibarkan atas nama Yang Maha Puisi. 
– Hasta Indriana – 
Kun Fayakun
– Q.S. Yaa Siin : 82 – 

Dipersembahkan kepada :                          Ibu-bapakku, keluargaku, sahabat-sahabatku, dan Almamater.

KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah SWT, karena atas limpahan rahmat dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi untuk memenuhi sebagian persyaratan ujian sarjana Jurusan Sejarah Fakultas Sastra Universitas Diponegoro, yang berjudul: Perampasan Hak Milik eks-Pejuang : Kasus Penyitaan Perkebunan NV. Seketjer Wringinsari oleh Militer Tahun 1966-2000.
Atas bantuan, bimbingan, pengarahan, dan petunjuk selama proses penyusunan skripsi ini, penulis mengucapkan terimakasih yang sebesar-besarnya kepada Prof. Dr. Nurdien H. Kistanto, M.A., selaku Dekan Fakultas Sastra Undip; Dr. Dewi Yuliati, M.A., selaku Ketua Jurusan Sejarah Fakultas Sastra; Drs. Supriyo Priyanto, M.A., selaku pembimbing yang dengan telaten penuh semangat dan tak jemu-jemunya memberikan saran dan kritik dalam penyelesaian skripsi ini; Prof. Dr. A.M. Djuliati Suroyo, selaku dosen wali; Dr. Yety Rochwulaningsih, M.Si., yang telah memberikan masukan awal tentang permasalahan skripsi ini; dan Prof. Dr. Singgih Tri Sulistyono, M.Hum., yang telah mengijinkan penulis menyusun skripsi ini.
Ucapan terimakasih juga penulis haturkan kepada Drs. Danang Respati Puguh, M.Hum., atas proyek-proyek penelitiannya. Bapak Sutarmadji sekeluarga, Bapak Samdali sekeluarga, Bapak Sugiri sekeluarga, Bapak Sularso sekeluarga dan seluruh narasumber, terima kasih atas bantuan data-data, informasi, moril, saran, kritik serta diskusi-diskusi selama penulisan berlangsung. Kepada petugas di Perpustakaan Museum Mandala Bhakti Kodam IV/Diponegoro Semarang, Perpustakaan Nasional di Jakarta, Bu “Uut” Utami di Perpustakaan Jurusan Sejarah Fakultas Sastra Undip, Mbak Putu di TU Jurusan Sejarah Undip, dan Petugas Perpustakaan Widya Puraya Undip, terima kasih atas pelayanannya. Pak Bambang sekeluarga di Kos Gondang Timur II No.14, beserta teman-teman kos semuanya, terimakasih atas toleransinya selama penulis mengerjakan skripsi ini. 
Penulisan skripsi ini juga takkan terwujud jika orang-orang terdekat tidak mendukung baik secara moril maupun materiil, oleh karena itu penulis ucapkan terima kasih kepada Ibunda tercinta Sarti dan Ayahanda tercinta Imam Sugiyono yang tak lelah terus-menerus berdoa dan memotivasi anak sulungnya selama penyusunan skripsi ini. Adik-adik tersayang Nurul Fatimah dan Anisa Sholeqah, serta Oom Drs. Sudarto; Oom Hartaya, S.Pd, M.M.; Oom Hartono, S.Pd dan Bu Lis “SMU N 1 Samarinda” beserta keluarga, penulis ucapkan terimakasih atas motivasinya.

Selanjutnya, kepada Muhammad Nurdin Syuhada, Mohammad Topik’01, Harry “de’pasyo” Prasetyo, Fajar “Slamet’99, Devi Dwi Aribowo, Teddy Bear’03, Hari “gabrut”, Karel’01, Wahyu “papa roch”, Sigit’02, Karyo, Cipto, Risdha, Dani, Prihadi, Deddy “Pak Boy”, Purwo’01, Rabith Jihan Amaruli, Dewi’02 dan Inayatul “malang” terimakasih atas bantuan dan motivasinya. Kepada seluruh kawan-kawan seperjuangan Sejarah Undip‘02, Ikatan Himpunan Mahasiswa Sejarah Indonesia (IKAHIMSI), Ikatan Lembaga Mahasiswa Ilmu Budaya dan Sastra Indonesia (ILMIBSI), Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM) Sastra Undip 2004-2005, Sejarah Undip ‘01, Sejarah Angkatan 2003-2006, serta berbagai pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu, penulis ucapkan terima kasih atas semua dukungan dan kritiknya.
Penulis menyadari kekurangan dalam skripsi ini, baik dalam hal tata tulis maupun isinya, sehingga kritik dan saran dari pembaca sangat diharapkan. Akhir kata, semoga skripsi ini dapat berguna dan bermanfaat bagi siapa saja, baik langsung maupun tidak langsung.
Semarang,    Oktober 2008                            
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INTISARI

Skripsi ini berjudul “Perampasan Hak Milik eks-Pejuang : Kasus Penyitaan Perkebunan NV. Seketjer Wringinsari oleh Militer Tahun 1966-2000”. Adapun permasalahan yang disajikan dalam skripsi ini adalah bagaimana latar belakang historis perampasan dan penyitaan lahan perkebunan NV. Seketjer Wringinsari milik para eks-pejuang. Bagaimana pula peran mereka dalam membangun NV. Seketjer Wringinsari, dampak yang ditimbulkan setelah terjadi penyitaan dan upaya mereka untuk mendapatkan kembali haknya yang telah dirampas oleh militer. 

Penulisan skripsi ini menggunakan metode sejarah kritis. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan sosial politik, guna mengetahui keterkaitan tuduhan politik dalam proses penyitaan dan perampasan serta upaya para eks-pejuang untuk memperoleh keadilan.

Para eks-pejuang yang terpaksa didemobilisasikan oleh Pemerintah, lewat Biro Rekonstruksi Nasional (BRN) telah berhasil membangun kembali perkebunan eks-NV. ICHR dengan status perusahaan mandiri NV. Seketjer Wringinsari. Keberhasilan tersebut nampaknya membuat kecewa pihak Perwakilan Departemen Urusan Veteren Republik Indonesia (PEDUVRI), yang merasa perkebunan harus tetap dibawah lingkungan veteran, karena sebagian besar pengelolanya adalah eks-pejuang. Rasa kecewa mereka terekspresikan dalam intrik internal tahun 1961, berupa usaha untuk menguasai perkebunan. Namun usaha tersebut gagal. 
Adanya peristiwa G30S/PKI dimanfaatkan oleh oknum-oknum PEDUVRI sebagai momentum untuk mencoba menguasai kembali perkebunan. Dengan menyalahgunakan SK Pangdam VII/Diponegoro No. KEP-PPD/00 102/7/1966, mereka menuduh seluruh karyawan dan buruh perkebunan terlibat G30S/PKI. Akibatnya perkebunan dikuasai oleh  militer, yang kemudian mendirikan PT. Sumurpitu Wringinsari. Dibawah pengelolaannya perkebunan dibawa ke jurang kehancuran. Walaupun tidak berhasil memperbaiki kondisi perkebunan, anehnya pada tahun 1988 PT. Sumurpitu Wringinsari berhasil mendapatkan perpanjangan Hak Guna Usaha (HGU).

Tuduhan terlibat G30S/PKI tidak hanya menyebabkan perkebunan hancur, para eks-pejuangpun mengalami nasib tragis. Mereka dikejar, ditangkap, bahkan ada yang terbunuh. Selain hak miliknya dirampas, dipenjara mereka disiksa fisik dan mentalnya, bahkan ada yang dibuang sampai Pulau Buru. Status Eks-Tapol (ET) yang mereka dapatkan setelah keluar dari pejara membuat mereka harus menanggung penderitaan hingga kini.
Beberapa upaya untuk mendapatkan kembali hak perkebunan yang dirampas telah dilakukan, antara lain melalui jalur mediasi di tahun 1980-an dan jalur hukum di era reformasi (2000). Namun demikian, hingga kini mereka masih harus menunggu keputusan hukum tetapnya.
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